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JEMBER – Pembangunan Masjid Muhammad Sholeh Dusun Krajan Desa Lojejer
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember pada Minggu 21/01/2024 memasuki
tahap pengecoran lantai atas masjid, dengan ukuran Panjang 30 Meter, Lebar 20
meter dengan ketebalan 20 Cm, dilakukan dengan Karya Bakti TNI Koramil
0824/23 Wuluhan.



Kegiatan melibatkan Koramil 0824/23 Wuluhan dipimpin langsung oleh Danramil
Kapten Arm Suhartono bersama 5 orang anggotanya, dan 120 orang warga
masyarakat dipimpin Kepala Desa Muhammad Sholeh dengan kegiatan
pengecoran.

Kegiatan diawali dengan apel yang diambil Danramil 0824/23 Wuluhan yang
dalam amanatnya menyampaikan terima  kasih kepada masyarakat bersama
anggota Koramil yang hari ini kita akan melakukan karya bakti dengan sasaran
pengecoran lantai atas masjid Muhammad Sholeh ini.

Mari kita laksanakan kegiatan ini dengan ikhlas dan penuh semangat agar
memiliki nilai ibadah sekaligus mencapai hasil yang optimal. Jelas Danramil.



Selanjutnya Kepala Desa Lojejer Muhammad Sholeh dalam sambutannya juga
menyampaikan terima kasih atas kerelaan masyarakat hadir membantu
pelaksanaan pengecoran masjid yang akan kita gunakan bersama ini.

Dan kita hari ini diperkuat oleh Personel Koramil dipimpin oleh Danramil Kapten
Arm Suhartono bersama  anggotanya, kita sangat berterima kasih kepada TNI
utamanya Koramil 0824/23 Wuluhan yang banyak membantu kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan, termasuk hari ini akan karya bakti bersama kita melakukan
percepatan pengerjaan pengecoran ini. Jelas Kepala Desa.

Dandim 0824/Jember Letkol Inf Rahmat Cahyo Dinarso dalam konfirmasinya
menyikapi kegiatan tersebut sangat mendukung dan mengapresiasi
kebersamaan TNI membaur dlam kegiatan masyarkaat, ini kesempatan bagi kita
untuk beribadah membantu pembangunan masjid sekaligus mengabdikan diri
kepada masyarakat,



Dengan kegiatan seperti ini tentunya akan menambah rasa kebersamaan. Serta
memantapkan kemanunggalan TNI dan rakyat, sebagai pilar utama pertahanan
negara, dalam system pertahanan semesta. Tegas Dandim 0824/Jember.
(Siswandi)


